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A. Latar Belakang 

Bisnis adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perorangan maupun organisasi yang melibatkan aktivitas produksi, penjualan maupun pertukaran barang atau jasa, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Kata “bisnis” berasal dari bahasa inggris, yaitu “business” yang artinya kesibukan. Dalam konteks sederhana, yang dimaksud dengan kesibukan adalah melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan yang memberikan keuntungan pada seseorang. Tujuan utama dari semua bisnis adalah untuk mendapatkan laba dengan memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Dalam organisasi atau perusahaan, stakeholder berperan aktif dan pasif dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan tersebut. Dalam kegiatan bisnis atau perusahaan, fungsi stakeholder adalah sebagai salah pihak yang mengembangkan bisnis atau perusahaan tersebut. Tipe-tipe pemangku kepentingan pun beragam, seperti pemegang saham, karyawan/karyawan/staf, distributor, dan konsumen. Teori-teori stakeholder adalah sebagai berikut : 1) Instrumental Teori, salah satu strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan adalah memperhatikan kepentingan stakeholder. Semuanya harus menjalin hubungan yang saling menguntungkan. Dengan adanya hubungan yang baik, pendapatan yang diterima akan terus meningkat.2) Normatif, Seorang pemimpin perusahaan yang baik tidak hanya memikirkan keuntungan semata. Ada beberapa hal yang harus mereka pertimbangkan juga, seperti imbalan atau bonus yang pantas diberikan kepada karyawan atau pihak lain atas jasanya kepada perusahaan. Begitupun jika terjadi kerugian dalam perusahaan. Merekalah yang bisa memengaruhi perusahaan untuk mengalihkan kepentingan ke pihak lain.3) Deskriptif Teori stakeholder, ini akan memberikan gambaran pengelolaan tugas seorang manajer untuk kepentingan perusahaan dengan tujuan saling menguntungkan. Apa pun kondisinya, pihak perusahaan dan manajer nyatanya saling membutuhkan.  Jika ada keberatan pada salah satu pihak, kerja sama tidak akan berjalan mulus dan kelangsungan perusahaan menjadi taruhannya. Dari teori – teori tersebut menunjukan bahwa penting bagi perusahaan untuk memahami karakteristik para pemangku kepentingan dalam suatu bisnis, perusahaan dituntut untuk tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan investor saja tetapi juga harus peduli terhadap karyawan, konsumen dan masyarakat karena perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan di luar dari kepentingan manajemen dan pemilik modal.
Apabila pemangku kepentingan memiliki peran yang sangat penting di perusahaan maka pengaruh mereka di dalam bisnis perusahaan semakin besar. pemangku kepentingan dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dan produk yang dimiliki perusahaan itu sendiri. Setiap pemangku kepentingan memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap keberlangsungan perusahaan. Misal, pemerintah mengeluarkan peraturan yang dapat mendukung atau merugikan kegiatan operasional dan pemasaran perusahaan. Sedangkan pemegang saham dapat ikut terlibat dalam mengambil keputusan penting di perusahaan.
B. Kajian Pustaka
1)    Karyawan / Anggota Organisasi sebagai Internal Stakeholder
Definisi stakeholder menurut Freeman dan McVea (2001) adalah setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Kayawan termasuk ke dalam stakeholder intenal perusahaan, stakeholder internal adalah public yang berada didalam ruang lingkup perusahaan/organisasi.3 Stakeholder internal relative mudah untuk dikendalikan dan pekerjaan untuk komunikasi intern bias diserahkan kepada bagian lain seperti bagian kepegawaian, atau dirangkap langsung oleh eksekutif puncak. Kinerja perusahaan akan sangat bergantung pada kinerja sumber daya manusia di dalamnya. Karyawan memiliki peran yang cukup penting dalam bisnis dimana mereka merupakan orang yang berkaitan secara langsung dengan proses produksi. 
2)    Pelanggan (customer)
Konsumen terasuk ke dalam stakeholder eksternal, stakeholder eksternal adalah mereka yang berkepentingan terhadap perusahaan, dan berada diluar perusahaan. Peran dari stakeholder konsumen adalah sebagai pemakai atau pengguna dari produk yang sudah diproduksi oleh sebuah perusahaan. Konsum menentukan laris tidaknya suatu produk dipasaran karena semakin banyak konsumen yang membeli maka produk tersebut memiliki manfaat lebih di masyarakat.
3)    Lingkungan dan Pemerintah
a. Lingkungan perusahaan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan – kekuatan dari luar perusahaan tersebut secara potensial berpengaruh pada kinerja perusahaan (Robbins dan Coulter (1999)). Sementara Basu Swasth & Ibnu Sukotjo (2002) mempunyai pendapat lain yaitu Lingkungan perusahaan dapat diartikan sebagai keseluruhan dari faktor-faktor ekstern yang m empengaruhi perusahaan baik organisasi maupun kegiatannya. Sedangkan arti lingkungan secara luas mencakup semua faktor eksternyang mempengaruhi individu, perusahaan, dan masyarakat.
b. Menurut Surya Ningrat (1992), pemerintah adalah sekelompok individu yang memiliki wewenang tertentu untuk melaksanakan kekuasaan pemerintah adalah perbuatan atau urusan atau memerintah.
4) Pemegang Saham, Investor, dan Kreditur
a. Pemegang saham adalah orang perseorangan, perusahaan atau lembaga yang memiliki sekurang-kurangnya satu saham di suatu perusahaan dan yang namanya diterbitkan surat saham. Sementara Prof. Sukmawati Sukamulja berpendapat bahwa shareholder adalah orang atau kelompok yang terlibat dalam optimalisasi kekayaan suatu perusahaan, baik dari manajemen atau para pemegang saham.
b. Investor adalah setiap orang atau entitas lain (seperti perusahaan atau reksa dana) yang memberikan modal dengan harapan menerima pengembalian keuangan.
c. Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang menuliskan pengertian kreditur adalah orang yang mempunyai piutang karena perjanjian atau Undang-Undang yang dapat ditagih di muka pengadilan. Kreditur adalah pihak bank atau lembaga pembiayaan lainnya yang mempunyai piutang karena perjanjian atau undang-undang (Riduan Tobink dan Bill Nikholaus (2003)).



C. Isu
Isu umum yang dihadapi oleh stakeholder adalah permasalahan terkait perbedaan pandangan serta kepentingan dari tiap stakeholder yang dapat mengakibatkan konflik. Skeptis, pertentangan gagasan, serta isu lainnya merupakan contoh dari akibat adanya perbedaan pandangan dan kepentingan.
a.    Business Improvement vs Business Uniqueness
Business process improvement, diharapkan dapat  meningkatkan competitive advantage perusahaan.Tetapi competitive advantage seringkali justru terdapat pada keunikan proses bisnis mereka. Perusahaan-perusahaan tersebut biasanya dikelola secara konservatif serta tidak punya cukup ‘ruang’ untuk melaksanakan pengambilan risiko dalam cara berbisnis mereka
b.    Efficiency vs Span of Control
Salah satu tujuan yang paling diinginkan stakeholder adalah efisiensi dalam bentuk pemangkasan proses yang mubazir, sehingga dapat menghemat biaya yang dikeluarkan untuk sebuah siklus proses bisnis. Pada sisi lain, pemangkasan proses bisnis berpotensi menghilangkan beberapa bagian informasi yang mungkin diperlukan untuk sebuah proses kontrol. Pada beberapa perusahaan, terkadang kontrol lebih diprioritaskan ketimbang efisiensi. Proses kontrol tersebut bahkan menciptakan sebuah sub-proses yang tidak lazim.
		c.    Analysis vs Data Input
Untuk menghasilkan analisis yang tepat terdapat faktor yang turut menentukan, yakni keakuratan dan kelengkapan data.Seberapa banyak dan seberapa jauh analisis dapat dilakukan berbanding lurus dengan seberapa kaya data yang dimiliki. Hal inilah yang sering menjadikan dilema dalam sebuah perusahaan. Kelengkapan data sering berarti lebih banyak data yang harus dimasukkan.
d.    Technology vs Context (usefulness)
Didorong oleh keinginan untuk menjual sebanyak mungkin, banyak vendor produk teknologi (termasuk perangkat lunak) memaksakan penggunaan sebuah produk terbaru, tanpa memperhatikan ketersediaan dan kesiapan faktor-faktor pendukungnya. Faktor-faktor pendukung tersebut bisa berupa faktor yang bersifat teknis maupun sosial. Tanpa memperhatikan kesiapan faktor-faktor lainnya, akhirnya produk teknologi tersebut hanya menjadi barang pajangan yang tak memberi nilai tambah.
D. Solusi
Solusi yang dapat kelompok kami tawarkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan melakukan analisis stakeholder. Tahapan dalam melakukan analisis stakeholder adalah:
1. Mengidentifikasi semua stakeholder baik internal mau pun eksternal (brainstorming). Pada sesi ini dilakukan brainstorming untuk menentukan siapa saja yang termasuk stakeholder yang ada baik stakeholder internal maupun eksternal.
2. Mengidentifikasi kebutuhan stakeholder dan kepentingannya (interest). Setelah itu, kemudian dilihat seberapa besar kepentingan stakeholder terhadap organisasi.
3. Mengklasifikasikan kepentingan stakeholdernya (menggunakan Stakeholder Mapping). Setelah itu, dilakukan pemetaan dalam stakeholder mapping. Ada empat daerah sehubungan dengan hasil yang dilakukan di tahap sebelumnya, yaitu: Monitor (M), Keep informed (KI), Keep Satidfied (KS) dan Manage Closely (MC). 
4. Mengidentifikasi area konflik antara: Stakeholder v Stakeholder, Organisasi v Stakeholder. Kemudian baru dilakukan analisa, siapa saja yang mempunyai area konflik dengan kita.
5. Memprioritaskan, mensinkronkan, menyeimbangkan stakeholder. Jika sudah ditentukan tindakannya, maka barulah kita bisa memprioritaskan, mensinkronkan dan menyeimbangkan kebutuhan stakeholder dengan kita.
6. Menyelaraskan kebutuhan stakehoder dengan strategi organisasi. Sehingga dengan demikian, kita dapat menyelaraskan kebutuhan stakeholder dengan strategi organisasi.
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